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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peran Forum Cinta Budaya
Bangsa (FORCIBB)  dalam  pelestarian  nilai-nilai  budaya  di  Kecamatan
Imogiri,  (2)  Mengetahui faktor pendorong dan penghambat upaya FORCIBB
dalam melakukan pelestarian nilai-nilai budaya di Kecamatan Imogiri.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Subjek

dari penelitian ini adalah ketua, pengurus dan anggota Forum Cinta Budaya
Bangsa. Pengumpulan  data dengan  cara  wawancara.  Teknik  keabsahan  data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas : (1) Peran Forum
Cinta Budaya dalam melestarikan nilai-nilai budaya di Kecamatan Imogiri adalah
dilakukan dengan beberapa   kegiatan   yaitu,   melakukan   pendampingan
kelompok   budaya,   memberikan sosialisasi,  menginventarisasi kebudayaan,
melaksanakan sarasehan kebudayaan,  membuat dokumentasi videografi dan
melakukan kerjasama dengan daerah terdekat. (2) faktor pendorong FORCIBB
dalam pelestarian nilai-nilai budaya yaitu ditetapkannya Kecamatan Imogiri
sebagai Kawasan Cagar Budaya dan Gapuraning Budaya, adanya dukungan dana
dari delapan kelurahan di Imogiri, adanya peninggalan sejarah berupa makam
raja-raja Imogiri, dan  adanya  apresiasi  dari  Keraton.  Faktor  penghambatnya
yaitu,  kurangnya  pendanaan, kurang aktif nya pengurus, dan kurang sinkronnya
program FORCIBB dengan Kecamatan.

Kata kunci: Faktor Pendorong dan Penghambat, FORCIBB, Pelestarian
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ABSTRACT

THE ROLE OF THE FORUM LOVE OF NATIONAL CULTURE IN THE
PRESERVATION OF LOCAL CULTURAL VALUES AT IMOGIRI
BANTUL SUB-DISTRICT

By:   Abdi Sukma, Social Studies,   State University of Yogyakarta,
abdisukma94@gmail.com

This study aims to investigate: (1) the roles of Nation Cultural
Love Forum for Love of Nation’s Culture (FLNC) in the conservation of cultural
values in Imogiri District; and (2) facilitating and inhibiting factors in the efforts
by FLNC to conserve cultural values in Imogiri District.

The study used the qualitative method with the case study approach. The
research subjects were the head, board members, and members of FLNC. The data
were collected through interviews. The data trustworthiness in the study was
enhanced by the technique triangulation. The data analysis technique was Miles
and Huberman’s interactive model consisting of data collection, data reduction,
data display, and conclusion drawing.

The results of the study are as follows. (1) The roles of FLNC in
conserving cultural values in Imogiri District are manifested in several activities
such as assisting cultural groups in Imogiri District, providing socialization to the
community about culture, inventorying the existing culture in Imogiri District,
conducting seminars on culture, creating video documentation, and establishing
cooperation with nearby areas such as Pleret and Kotagede. (2) The facilitating
factors for FLNC in the conservation of cultural values include the establishment
of Imogiri District as Cultural Heritage Area and Gate of Culture, funding support
from eight villages in Imogiri, the historical relic of the king cemetery in Imogiri,
and the appreciation the Palace. The inhibiting factors include lack of funding,
managerial board members who are not active enough, and lack of
synchronization of FLNC programs with those of the district.

Keywords: Facilitating and Inhibiting Factors, FLNC, Conservation

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara
kepulauan memiliki wilayah yang
luas, terbentang dari Aceh sampai
Papua. Ada 17.504 pulau, terdiri atas
8.651 pulau yang bernama dan 8.853
yang belum bernama. Indonesia juga

merupakan negara yang memiliki
keanekaragaman budaya maupun
kesenian. Keberagaman budaya dan
kesenian dimiliki bangsa Indonesia
tentu menjadi aset yang sangat
berharga bagi bangsa. Kebudayaan
tadi adalah warisan dari para leluhur
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bangsa Indonesia, kebudayaan yang
diwariskan itu bersifat tradisional.

Dewasa ini perkembangan tek-
nologi informasi semakin pesat. Saat
ini masyarakat sedang dihadapkan
pada era globalisasi. Era globalisasi
merupakan era pesat perkembangan
teknologi informasi. Hal tersebut
membuat mudah hanya  untuk  me-
ngakses dan mendapatkan informasi
yang kita inginkan. Adanya glo-
balisasi memberikan dampak positif
dan negatif. Salah satu dampak po-
sitif dari globalisasi adalah membuat
dunia ini seakan tanpa batas dan
hambatan. Hambatan yang dulunya
ada setelah adanya globalisasi men-
jadi hilang, lebih khusus lagi dalam
bidang teknologi informasi dan ko-
munikasi.

Seiring dengan perkembangan
zaman, menimbulkan perubahan pola
kehidupan masyarakat menjadi lebih
modern. Akibatnya masyarakat lebih
memilih kebudayaan baru yang
dianggap lebih praktis dibandingkan
dengan kebudayaan lokal.Salah satu
dampak negatif dari globalisasi yaitu
lunturnya budaya-budaya asli daerah
akibat kalah bersaing dengan ke-
budayaan dari luar negeri yang ma-
suk Indonesia. Dimuat dalam surat
kabar online Kompas.com pada 2
November 2009, budayawan Acil
Bimbo mengatakan masyarakat saat
ini mengalami kerusakan dari sisi bu-
daya. Lebih dominan muncul ada-lah
karakter egois, individualis, kon-
sumtif, kehilangan nasionalisme, kri-
sis kreatif dalam berseni. Nilai nilai
budaya makin tergeser.

Keadaan itu diperburuk dengan
kondisi masyarakat yang mulai men-
inggalkan nilai-nilai budaya lokal.

Partisipasi masyarakat di seluruh
daerah-daerah di Indonesia untuk
mengunjungi warisan sejarah atau
budaya tergolong rendah. Data dari
BPS (Badan Pusat Statistik) me-
nunjukan partisipasi masyarakat di
deaerah-daerah di Indonesia untuk
mengunjungi peninggalan sejarah
atau warisan budaya tergolong ren-
dah, pada tahun 2015 sebesar 6,43
persen. Rendahnya partisipasi mas-
yarakat untuk mengunjungi pe-
ninggalan sejarah atau warisan bu-
daya terjadi di seluruh provinsi di In-
donesia. Hal tersebut menunjukkan
indikasi bahwa saat ini masyarakat
mulai meninggalkan kebudayaan lo-
kal.

Generasi muda diharapkan
mampu menjadi pionir untuk me-
lestarikan nilai-nilai budaya lokal
faktanya menempati presentase yang
paling rendah dalam partisipasi di
bidang kebudayaan. Data dari BPS
(Badan Pusat Statistik) tahun 2015
partisipasi masyarakat mengunjungi
peninggalan warisan sejarahbudaya
menurut kelompok umur 10 tahun
keatas menunjukan jika kelompok
umur diatas 25 tahun justru memiliki
presentasi yang paling tinggi. Mes-
kipun tidak pada usia sekolah ke-
lompok umur 25 tahun ke atas
memiliki presentase sebesar 58,35%.
Jika dibandingkan masyarakat yang
berada pada usia sekolah 10-24 tahun
yang memiliki presentase yang lebih
rendah. Hal ini menunjukan budaya-
budaya lokal telah mulai ditinggal
kan jusrtu oleh para generasi muda
diharapkan mampu untuk menjaga
dan melestarian kebudayaan lokal.

Semakin banyak kebudayaan
lokal yang ditinggalkan apalagi oleh
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generasi mudanya tentu menjadi ma-
salah bagi bangsa ini. Tidak hanya
dalam lingkup nasional, dalam ling-
kup regional seperti di DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta). Daerah Is-
timewa Yogyakarta me-rupkan salah
satu daerah yang kaya akan bu-
dayanya, masih eksisnya Keraton
Kasultanan Yogyakarta hingga se-
karang menjadi faktor penting DIY
masih kaya akan budaya. Namun di-
balik itu semua kebudayaan ke-
budayaan lokalnya kini sudah mulai
ditinggalkan.

Tidak hanya kebudayaan yang
bersifat material tetapi kebudayaan
yang bersifat non material seperti ni-
lai-nilai budaya lokal yang syarat
akan kearifan juga mulai di-
tinggalkan. Hal itu dapat dilihat dari
kondisi generasi muda saat ini. Di-
lansir dari surat kabar online Ke-
daulatan Rakyat pada selasa 14
November 2017 diberitakan dua pe-
lajar sekolah swasta telah ditetapkan
sebagi tersangka akibat kasus pe-
mbacokan di daerah Banguntapan
Bantul. dari berita tersebut dapat di-
lihat jika nilai-nilai budaya lokal mu-
lai ditinggalkan. Nilai-nilai budaya
lokal seperti welas asih (kasih
sayang), gusti mboten sare (tuhan se-
lalu memperhatikan) tidak ter-cermin
dari tindakan dua pelajar ter-sebut.

Oleh karena itu, upaya untuk
melestarikan kebudayan lokal perlu
untuk terus dilakukan. Upaya itu da-
pat melalui melalui pertunjukan atau
pagelaran seni budaya. Selain itu ju-
ga dapat melalui organisasi or-
ganisasi dan komunitas kebudayaan.
Salah satu pertunjukan yang di-
lakukan adalah Gelar Seni Budaya,
berguna dalam untuk melestarikan

kebudayaan lokal. Selain itu juga ada
beberapa organisasi di Yogyakarta
yang bergerak dalam pelestarian ke-
budayaan. Salah satunya adalah Fo-
rum Cinta Budaya Bangsa (FOR-
CIBB) di Kecamatan Imogiri. Or-
ganisasi ini berada di Kecamatan
Imogiri, salah satu kecamatan yang
memiliki kebudayaan kental. Salah
satu kegiatan dari FORCIBB adalah
mengelola upacara adat tahunan
yang dilakukan Keraton Yogyakarta
dan Surakarta setiap bulan Suro,
yaitu Nguras Enceh.

Maka dalam penelitian ini, pe-
neliti mengamati dan mendes-
kripsikan bagaimana peran Forum
Cinta Budaya Bangsa (FORCIBB)
dalam melestarikan budaya lokal di
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Ban-
tul, Daerah Istimewa Yogyakar-ta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pe-

nelitian dengan pendekatan kua-
litatif dengan metode studi kasus. Pe-
nelitian kualitatif adalah meneliti in-
forman sebagai subjek penelitian da-
lam kesehariannya.Studi kasus ada-
lah salah satu metode penelitian
ilmu-ilmu sosial. Secara umum, studi
kasus merupakan strategi yang lebih
cocok bila pokok pertanyaan suatu
penelitian berkenaan dengan howatau
why, bila peneliti hanya memiliki se-
dikit peluang untuk mengontrol per-
istiwa-peristiwa yang akan di-
selidiki, dan bilamana fokus pe-
nelitiannya terletak pada fenomena
kontemporer (masa kini) didalam
konteks kehidupan nyata (Yin, 2012:
1).
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Forum Cinta Budaya Bangsa (FOR-
CIBB) yang berlokasi di Desa Wu-
kirsari, Kecamatan Imogiri, Ka-
bupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.
b. Waktu Penelitian

Waktu dilaksanakan penelitian
ini adalah pada bulan Januari - Maret
2018.

2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam pe-

nelitian ini adalah ketua, pengurus,
dan anggota dari Forum Cinta Bu-
daya tanpa melihat batasan usia dan
juga jenis kelamin disesuaikan de-
ngan kebutuhan data penelitian.

3. Teknik Sampling
Penelitian ini menggunakan

teknik Non Probably Sampling de-
ngan metode Snowball.

4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan

pedoman wawancara yang terakhir
yaitu semi terstruktur. Wawancara
semi terstruktur adalah wawancara
dengan memberikan pertanyaan yang
sudah tersruktur kemudian satu per-
satu diperdalam dengan pertanya-an
lanjutan.

5. Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan instrument

kunci dalam penelitian kualitatif.
Peneliti kualitatif sebagai human ins-
trument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pe-
ngumpulan data, menilai kualitas

data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas te-
muannya.

6. Teknik Pemeriksaan
Keabsahan Data

Teknik triangulasi dalam pene-
litian ini adalah jenis triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah
menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa
sumber (Sugiyono, 2011: 274).

7. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian kualitatif

diperoleh dari berbagai sumber, de-
ngan menggunakan teknik analisis
data bermacam-macam (triangulasi),
dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya jenuh. Analisis data
adalah proses mencari dan menyu-
sun secara sistematis data yang di-
peroleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke-
dalam kategori, menjabarkan ke-
dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehinnga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain, Sugiyono
(2011: 243)

a. Reduksi Data
Langkah setelah pengumpulan

data adalah reduksi data. Data hasil
pengumpulan data dilapangan jum-
lahnya cukup banyak, maka dari itu
perlu adanya reduksi data untuk me-
mberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai data yang dikumpulkan.
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b. Penyajian Data
Dalam penelitian ini penyajian

data menggunakan teks yang bersifat
naratif. Dengan itu maka data yang
disajikan akan lebih mudah dipahami
oleh peneliti maupun pembaca yang
lain.
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis
data interaktif milik Miles and Hu-
berman adalah dengan penarikan ke-
simpulan (conclusion drawing) dan
verifikasi. Menurut Sugiyono (2011:
252), kesimpulan yang di-
kemukakan pada tahap awal masih
bersifat sementara.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Peran Forum Cinta Budaya dalam

Pelestarian Nilai-Nilai Budaya di
Kecamatan Imogiri

a. Melakukan Pendampingan
Kelompok Budaya

Berdasarkan hasil wawancara
dengan bebrapa pengurus FORCIBB
peran yang dilakukan oleh Forum
Cinta Budaya Bangsa dalam pe-
lestarian nilai-nilai budaya lokal
dikecamatan Imogiri adalah dengan
cara pendampingan kebudayaan yang
ada di desa-desa yang ada di Ke-
camatan Imogiri. Pendampingan di-
lakukan pada kelompok-kelompok
budaya seperti gejog lesung, wa-
yang,.

Pendampingan FORCIBB
mendorong kelompok-kelompok ter-
sebut untuk mengikuti acara sebagai
ajang promosi misalnya pengerajin
keris di Dusun Banyusemurup di-
ikutkan untuk acara Bantul Expo.
Kelompok-kelompok tadi dikutkan

untuk pameran sebagai ajang pro-
mosi kekayaan budaya yang ada di
Kecamatan Imogiri.
b. Memberikan Sosialisasi Budaya

kepada Masyarakat
FORCIBB merupakan agen so-

sialisasi yang bagi masyarakat mela-
kukan sosialisasi. Memberikan pe-
ngertian tentang kebudayaan ter-
hadap masyarakat, dengan adanya
sosialisasi kepada masyarakat di-
harapkan mampu meningkatkan pe-
mahaman masyarakat terhadap bu-
daya di Imogiri.
c. Melakukan Inventarisasi

Kebudayaan
FORCIBB juga melakukan In-

ventarisasi yaitu pasar lama Imogiri
yang dinilai FORCIBB memiliki se-
jarah dan nilai budaya yang harus di
lestarikan. FORCIBB memberikan
masukan kepada pemerintah Ke-
camatan Imogiri untuk tetap me-
lestarikan bekas pasar lama Imogiri
sebagai media publik atau saran ber-
kumpul bagi masyarakat. Dengan itu
harapannya tidak akan mengubah
fungsi terdahulunya.
d. Melaksanakan Sarasehan

Kebudayaan
Peran dari FORCIBB dalam

pelestarian nilai-nilai budaya lokal
yang ada di Kecamatan Imogiri tidak
terbatas  itu saja. FORCIBB juga
pernah mengadakan sarasehan ke-
budayaan dan juga sosialisasi kepada
masyarakat umum tentang penting-
nya menjaga kelestarian kebudayaan.
Selain melakukan sa-rasehan kebu-
dayaan FORCIBB juga melakukan
workshop untuk memberikan pembe-
kalan kepada kelompok-kelompok
budaya.
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e. Dokumentasi Videografi
Salah satu upaya yang dila-

kukan oeleh FORCIBB adalah pen-
dokumentasian dalam bentuk video
untuk acara Kirab Siwur di Ke-
camatan Imogiri. Tetapi untuk saat
ini dokumentasi viedografi masih di-
lakukan dengan kerjasama pihak ke-
tiga. Adanya dokumentasi berupa
videografi maka diharapkan dapat di-
gunakan sebagai sarana atau media
sosialisasi dan  promosi kepada ma-
syarakat mengenai budaya di Imo-
giri.
f. Melakukan Kerjasama dengan

Daerah Terdekat
FORCIBB kerjasama dengan

daerah Pleret dalam acara Rabu
Pungkasan yaitu salah satu acata bu-
daya tahunan di Kecamatan Pleret.
FORCIBB selalu diminta untuk me-
ngirimkan perwakilan untuk ikut se-
bagai penyelenggara dalam acara
Rabu Pungkasan. Selain itu dalam
melakukan pelestarian nilai-nilai bu-
daya FORCIBB juga melakukan ker-
jasama dengan LMPD seluruh Desa
di Imogiri dan juga paguyuban du-
kuh DIY.
2. Faktor Pendorong Pelestarian

Nilai-Nilai Budaya di Kecamatan
Imogiri

a. Ditetapkannya Imogiri sebagai
Kawasan Cagar Budaya dan
Gapuraning Budaya

Pertama adalah ditetapkannya
Kecamatan Imogiri sebagai Gapu-
raning Budaya Yogyakarta atau Pin-
tu Gerbang Budaya Yogyakarta oleh
pemerintah DIY. Ditetapkannya Ke-
camatan Imogiri sebagai pintu ger-
bang budaya merupakan tanggung

jawab yang harus dijaga. Oleh ka-
rena itu, FORCIBB memiliki tujuan
untuk tetap eksis bergerak dalam ke-
giatan pelestarian budaya di Imogiri.

Faktor pendorong lain adalah
Imogiri telah ditetapkan oleh pe-
merintah DIY sebagai kawasan He-
ritage atau kawasan cagar budaya
yang harus di lestarikan. Pada tahun
2006 oleh pemerintah Kabupaten
Bantul Imogiri akan dibuat agenda
tahunan. FORCIBB melakukan pre-
sentasi dari tingkat kabupaten hingga
tingkat provinsi sehingga pemerintah
tertarik bahwa Imogiri harus di-
lestarikan. Tahun  2013 FORCIBB
diundang oleh pemerintah DIY bah-
wa Imogiri dinyatakan sebagai salah
satu kawasanc budaya.

b. Adanya Dukungan Dana dari
Delapan Kelurahan di Imogiri

Pelestarian nilai-nilai budaya
di kecamatan Imogiri adalah adanya
dukungan dari delapan lurah yang a-
da di imogiri. Delapan lurah yang
ada di seluruh desa di kecamatan
Imogiri sudah sejak awal mendukung
untuk kegiatan festival Kirab Siwur.
Selain itu juga delapan lurah di
Kecamatan imogiri merupakan pen-
dukung dibentukknya FORCIBB
pada tahun 2000. Beberapa peng-
gagas berdirinya FORCIBB adalah
lurah di Kecamatan Imogiri.
c. Adanya Peninggalan Berupa

Makam Raja-raja Imogiri
Masih terjaganya salah satu

peninggalan Kerajaan mataram Islam
yang berada di Imogiri yaitu berupa
makam raja-raja juga menjadi faktor
pendorong FORCIBB untuk tetap
melestarikan kebudayaan yang ada di
Imogiri. Makam Raja-raja Imogiri
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merupakan faktor pendorong untuk
diadakannya kirab Siwur.Maka dari
itu FORCIBB berniat untuk menjaga
budaya yang telah ada teesebut.
d. Adanya Apresiasi dari Keraton

Pengakuan dari pihak Keraton
Yogyakarta terhadap FORCIBB se-
bagai organisasi kebudayaan yang
ada di Imogiri juga merupakan faktor
pendorong untuk tetap melakukan
pelestarian nilai-nilai kebudayaan di
Imogiri. Keraton memberikan som-
son dan pataka kepada FORCIB se-
bagai salah satu organisasi yang di-
akui oleh Keraton sebagai pelestari
budaya. Apresiasi kepada FORCIBB
diberikan oleh Kerraton berupa som-
son dan pataka..

Keraton juga memberikan
penghargaan berupa tombak dan pa-
yung yang merupakan pusaka ke-
raton untuk FORCIBB. Meskipun
keraton tidak mendukung berupa ma-
teri atau sumber dana untuk kegiatan
FORCIBB tetapi keraton mem-
berikan fasilitas kepada FORCIBB
sebagai sarana untuk keguatan pe-
lestarian berupa hak untuk meng-
gunakan salah satu tempat atau ba-
ngunan milik Keraton yang ada di
Imogiri yaitu Kabupaten Puroloyo.
3. Faktor Penghambat FORCIBB

dalam Pelestarian Nilai-Nilai
Budaya

a. Kurangnya Pendanaan
Faktor penghambat dalam pe-

lestarian nilai-nilai budaya yang di-
alami FORCIB yang pertama yaitu
tentang pendanaan. Karena selama
Forcibb berdiri hanya mengandalkan
dana dari pengurus untuk melakukan
kegiatan pelestarian. Dana dari pe-
merintah baru turun sekali pada ta-
hun 2017 dan itu hanya untuk

kegiatan Kirab Siwur jadi untuk
menjalakan program yang lain belum
ada dana dari pemerintah. Ke-
terbatasan dan membuat kegiatan pe-
lestarian yang dilakukan FORCIBB
kurang maksimal. Sebagai contoh
adalah FORCIBB merencanakan un-
tuk membuat buku, tetapi dengan
adanya keterbatasan dana membuat
hal tersebut belum bi-sa terealisasi.
b. Kurang Aktifnya Pengurus

Selain itu juga kurang aktifnya
pengurus FORCIBB, hal itu me-
rupakan masalah internal yang saat
ini dialami oleh FORCIB. Belum
adanya pertemuan rutin yang di-
lakukan oleh FORCIBB, pertemuan
selama ini hanya pada saat men-
dekati waktu kegiatan atau program
dilaksanakan. Berdasarkan wawan-
cara dengan pengurus FOR-CIBB
bahwa masih terjadi ke-tergantungan
pengurus dengan pe-ngurus inti.
c. Kurang Sinkronnya Progran

FORCIBB dengan Kecamatan
Kurang sinkronnya program

FORCIBB terhadap program dari ke-
camatan disini berkaitan dengan ke-
bijakan pemerintah Kecamatan Imo-
giri berencana membangun bekas pa-
sar lama Imogri sebagai tempat un-
tuk menampilkan potensi dari de-
lapan kelurahan yang ada di Imogiri
(ekonomi). Menurut pandangan
FORCIBB hal tersebut kurang tepat
karena bekas pasar lama Imogiri
memiliki sisi sejarah sebagai tempat
berkumpulnya orang-orang dan to-
koh-tokoh Imogiri sebelum be-
rangakat menuju makam raja-raja.
Oleh karena itu FORCIBB memiliki
gagasan untuk tetap melestarikan
fungsi yang ada yaitu sebagai media
publik.
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B. PEMBAHASAN
1. Peran FORCIB dalam Pelestarian

Nilai-Nilai Budaya
a. Pendampingan Kelompok Budaya

Dinas Kebudayaan dalam bu-
kunya menjelaskan salah satu upaya
yang perlu diklakukan untuk meles-
tarikan nilai-nilai budaya di Imogri
adalah pengembangan aset budaya,
yaitu dengan cara dukungan ma-
najerial yang tertata, membuka pe-
luang pengembangan bagi aset yang
ada. Dalam hal ini FORCIBB mela-
kukan juga ada pendampingan ke-
lompok-kelompok budaya yang dila-
kukan oleh FORCIBB bertujuan un-
tuk menjga agar budaya yang ada di
daerah kelurahan di Imogiri tetap
lestari. FORCIBB melakukan pen-
dampingan dengan memberikan ma-
sukan atau saran untuk tetap ber-
kembanganya nilai-nilai budaya di
Imogiri, seperti acara Kirab Merti
Desa. Kemudiaan FORCIBB juga
pendampingan kelompok kesenian
karawitan, gejog lesung dll. Di Giri-
loyo FORCIBB mendampingi para
pengerajin batik sehingga akhirnya
mampu terbentuklah kelompok batik,
akan membantu kelompok-kelompok
kebudayaan yang ada di Kecamatan
Imogri untuk bisa terdaftar di Dinas
kebudayaan kabupaten bantul. Maka
dengan itu diharapakan jika FOR-
CIBB terus melakukan dalam pen-
dampingan masyarakat akan se-
makin sadar untuk melestarikan bu-
daya yang dimiliki.
b. Memberikan Sosialisasi Budaya

Menurut Tuloli (2003: 152) sa-
lah satu cara yang dapat dilakukan
untuk melestrikan budaya adalah de-
ngan banyak cara menghimbau

masyarakat di kecamatan untuk tetap
menggunakan/mempertahankan adat.
Hal ini dapat dilakukan dalam so-
sialisasi kepada masyarakat. Dari
hasil wawancara yang didapat oleh
peneliti FORCIBB telah melakukan
sosialisasi pada masyarakat untuk
menambah dan pemahaman budaya.
Sosialisasi dilakukan FORCIBB da-
lam acara pertemuan-pertemuan ke-
lompok kebudayaan. Selain itu juga
FORCIBB menjadi agen sosialisasi
sebagai perantara dengan pihak-pi-
hak terkait yang peduli tentang peles-
tarian kebudayaan. Kemudian ada
juga melakukan FORCIBB me-
lakukan sosialisasi melalui beberapa
media kethoprak bekerjasama de-
ngan FKKB (Forum Komunukasi
Kethoprak Bantul) untuk men-
sosialisasikan nilai-nilai kebudayaan
di Imogiri dalam lakon kethoprak
yang di pentaskan. Sosialisasi yang
di-lakukan oleh FORCIBB memiliki
bertujuan untuk memberikan pe-
mahaman kepada masyarakat khu-
susnya berada di Keacamatan Imo-
giri untuk lebih peduli terhadap bu-
daya yang ada. Jika masyarakat telah
memliki inisiatif untuk melestarikan
maka diharapkan budaya di Imogiri
akan tetap lestari.
c. Menginventarisasi Budaya di

Imogiri
Sesuai dengan teori yang dije-

laskan oleh Tuloli (2003:16) upaya
pelestarian budaya dapat dilakukan
melalui paket kegiatan salah satunya
adalah dengan mengadakan tugasnya
inventarisasi dan pengumpulan wari-
san budaya daerah. Inventarisasi bu-
daya yang dilakuakan dapat berupa
budaya nin fisik maupun budaya
fisik. Lebih lanjut dijelaskan dalam
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buku Dinas Kebudayaan (2000:32)
merupakan pelestarian kebudayaan
dapat dilakukan dengan beberapa ca-
ra inventarisasi dan dokumentasi un-
tuk mendata budaya-budaya yang
ada. Inventarisasi budaya dapat dila-
kukan secara bertahap, dengan in-
ventarisasi maka kebudayaan yang
ada dapat diketahui dan akan lebih
mudah untuk melakukan dan pe-
ngembangan atau pelestarian.
d. Sarasehan Kebudayaan

Sarasehan yang diadakan oleh
FORCIBB setiap enam bulan sekali.
Tujuannya adalah dari diadakannya
sarasehan budaya adalah untuk so-
sialisasi kebudayaan. Kemudian tu-
juan lainnya adalah dalam rangka un-
tuk membahas kondisi kebudayaan
di Yogyakarta khususnya yang ber-
ada di Kecamatan imogiri. Sa-
rasehan kebudayaan diharapkan ma-
mpu untuk menghimpun dari ber-
bagai pihak untuk turut andil dalam
upaya pelestarian nilai-nilai budaya
di Kecamatan Imogiri.  Sarasehan
kebudayaan ini dihadiri oleh ber-
bagai tokoh.

Sesuai teori yang dikemukakan
oleh Adhisakti dalam Juhaya (2013-
:186) tentang prinsip penting dalam
upaya pelesatrian budaya yaitu pen-
tingya kerjasama kolaborasi antar di-
siplin ilmu ataupun sektor. Dengan
adanya kolaborasi tersebut dapat ter-
cipta kerjasama dengan kelembagaan
yang ada sehingga mampu meng-
akomodasi partisipasi dan aksi ma-
syarakat.
e. Membuat Videografi Kebudayaan

Imogiri
Upaya pelestarian budaya tentu

harus bersifat dinamis mengikuti per-
kembangan zaman dan teknologi.

Menurut Nayati (2012:54) salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk me-
lestarikan nilai-nilai budaya adalah
dengan memdokumentasikan ber-
bagai penegetahuan tentang nilai
luhur dalam media film/video. Me-
manfaatkan kemajuan teknologi pe-
lestarian budaya dapat berjalan lebih
maksimal. Seperti dengan membuat
video promosi atau membuat film
dokumentasi tentang kebudayaan.
Media film atau video dapat digu-
nakan sebagai sarana promosi atau
sosialisasi pentingnya menjaga atau
melestarikan kebudayaan. Selain iitu
dokumentasi berupa video atau film
juga dapat dijadikan sebagai invent-
tarisasi budaya yang lebih jelas untuk
di saksikan karena memuat gambar
bergerak dengan audio.
f. Kerjasama dengan Daerah Sekitar

Dalam melestarikan nilai-nilai
budaya di Kecamatan Imogiri FOR-
CIBB juga menjalin kerjasama de-
ngan daerah sekitar. Seperti dengan
Kecamatan Kotagede FORCIBB per-
nah beberapakali diundang untuk
menghadiri festival dan diskusi me-
ngenai kebudayaan di Kotagede. Se-
lain itu juga setiap ada festival Kirab
siwur Kotagede mengirimkan paling
tidak satu pasukan bergodo untuk
mengikuti Kirab. Tidak hanya itu
saja FORCIBB juga ikut berpar-
tisipasi dalam acara Rabu Pungkasan
di Kecamatan Pleret. Sesuai yang
dikemukakan oleh Dinas Kebu-
dayaan (2000:31) jika promosi kawa-
san cagar budaya di Imogiri akan le-
bih baik jika dipadukan dengan ka-
wasan Kotagede dan Pleret Kerto.
Karena dengan itu maka diharapkan
akan terjadi hubungan timbal balik
yang nantinya dapat memberikan
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dampak positif mengenai perkem-
bangan budaya.
2. Faktor Pendorong FORCIBB

dalam Melakukan Pelestarian
Budaya di Kecamatan Imogiri

a. Ditetapkannya Imogiri Menjadi
Gapuraning Budaya dan Kawasan
Heritage Yogyakarta

Kecamatan Imogiri telah di-
tetapakan sebagai Gapuraning Bu-
daya (Pintu Gerbang Budaya) oleh
pemerintah DIY. Hal ini memiliki
makna jika Imogiri merupakan salah
satu pusat kebudayaan di Yogya-
karta. Kecamatan Imogiri memiliki
budaya jawa yang sangat kental. Ga-
puraning budaya akan selalu melekat
pada kecamatan Imogiri sebagai Ke-
camatan yang selalu memelihara bu-
daya. Menurut Adhisakti  dalam Ju-
haya (2013:186) dukungan dan aspek
penekgakan aspek legal, perlu diwu-
judkan untuk menunjang pengelolaan
dan pelestarian secara berkesinam-
bungan.
b. Adanya Dukungan Dana dari

Delapan Kelurahan di Imogiri
Faktor pendorong dari peles-

tarian nilai-nilai budaya di keca-
matan Imogiri adalah adanya du-
kungan dari delapan lurah yang ada
di imogiri. Dukungan yang diberikan
berupa dana sangat membantu untuk
kegiatan Kirab Siwur yang me-
rupakan agenda besar FORCIBB.
Delapan lurah yang ada di seluruh
desa di kecamatan Imogiri sudah
sejak awal mendukung untuk ke-
giatan festival Kirab Siwur. Selain
itu juga delapan lurah di Kecamatan
imogiri merupakan pendukung di-
bentukknya FORCIBB pada tahun
2000. Beberapa penggagas ber-

dirinya FORCIBB adalah lurah di
Kecamatan Imogiri.
c. Adanya Peninggalah Sejarah

Berupa Makam Raja-raja
Terdapat beberapa peninggalan

sejarah di Kecamatan Imogri yaitu
Makam Raja-raja, makam Banyuse-
murup dan makam di daerah Giri-
lolyo. Hal itu merupakan faktor pen-
dorong FORCIBB untuk meles-
tarikan kebudayaan di Imogiri. Me-
nurunnya minat masyarakat untuk
mengunjungi makam raja-raja adalah
salah satu faktor yang membuat
FORCIBB tergerak untuk meles-
tarikan. Karena FORCIBB me-nilai
dengan adanya peninggalan ter-sebut
maka Kecamatan Imogiri me-miliki
kekayaan budaya yang harus di jaga
dan dilestarikan.
d. Pengakuan dari Keraton Terhadap

FORCIBB
FORCIBB telah mendapat pe-

ngakuan dari Keraton sebagai orga-
nisasi budaya dan juga sebagai pe-
nyelenggara Festival Kirab Budaya.
Sebagai penyelenggara Kirab Buda-
ya, FORCIBB juga pernah menda-
patkan penghargaan dari Keraton Pe-
ngakuan dari keraton ditandai de-
ngan diberikannya Somson, Pataka
dan juga tombak Pusaka dari Kera-
ton. Hal tersebut sebagai bentuk
apresiasi dan kepercayaan keraton
terhadap FORCIBB sebagai orga-
nisasi yang bergerak pada peles-
tarian budaya khususnya di Keca-
matan Imogiri.
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3. Faktor Penghambat FORCIBB
dalam Melakukan Pelestarian
Budaya di Kecamatan Imogiri

a. Kebutuhan Dana yang Belum
Tercukupi

Faktor pendanaan menjadi hal
yang sangat penting mengingat ke-
butuhan operasional untuk pe-
lestarian budaya tidak sedikit. Untuk
kegiatan selain kirab siwur sampai
saat ini belum mendapatkan dana
dari pemerintah. Jadi untuk kegiatan
selain Festival Kirab siwur FOR-
CIBB menggunakan dana dari iuran
beberapa pengurus. Keterbatasan da-
na tesebut menjadikan beberapa ke-
giatan pelestarian budaya yang dila-
kukan FORCIBB kurang berjalan
maksimal. Salah satu rencana yang
belum terealisasi adalah pembuatan
buku mengenai budaya Imogiri, jika
hal tersebut dapat direalisasi maka
akan lebih meningkatkan pelestarian
budaya di Imogiri. Seperti yang di-
ungkapkan oleh Nayati (2012: 54)
cara yang dialkukan untuk meles-
tarikan nilai-nilai budaya dapat di-
lakukan dengan membuat buku saku
(glosary) yang berisi tentang pe-
ngetahuan mengenai nilai budaya,
selain itu juga dapat melalui cerita
bergambar dalam bentuk komik yang
kaitannya dengan nilai luhur budaya
Jawa.
b. Kurang Aktifnya Pengurus

Jumlah anggota dan pengurus
FORCIBB ada sekitar 80 orang, dari
semua itu anggota yang aktif hanya
sekitar 15 sampai 20 orang. Hal ini-
lah yang menjadi kendala yang dia-
lami FORCIBB dalam melakukan
pelestarian nilai-nilai budaya di
kecamatan Imogiri. Seharusnya diha-
rapkan dengan anggota dengan

jumlah yang cukup besar akan lebih
maksimal jika semua anggota aktif.
Faktor dari rekrutment keanggotaan
dan oengurus sendiri juga menjadi
hal yang membuat anggota dan pe-
ngurus Forcibb kurang aktif, karena
sistem perekrutannya bersifat suka-
rela, semua orang bisa masuk asal-
kan memiliki kepedulian dengan bu-
daya Imogiri. Namun tidak adanya
sistem rekrutment yang jelas ini
membuat  kinerja anggotanta kurang
maksimal.
c. Program dari Kecamatan Belum

Sinkron dengan FORCIBB
Perlu adanya kesesuaian antara

program pemerintah dengan prinsip
pelestarian budaya. Hal ini adalah
yang menjadi salah satu kendala
yang dialami Forcibb yaitu program
pemerinta terkadang ada yang tidak
sesuai dengan upaya untuk meles-
tarikan Kebudayaan di Imogiri. Be-
lum pahamnya pemerintah tentang
kebudayaan Imogiri secara menye-
luruh menjadi salah satu faktor be-
lum sinkronnya program peme-
rintah. Maka dari itu FORCIBB se-
ring memberikan masukan terkait pe-
ngembangan kebudayaan di Imogiri
kepada pemerintah Kecamatan de-
ngan harapan program dari peme-
rintah dapat sesuai dengan prinsip
pelestarian budaya.

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil
penelitian dan analisis data tentang
peran forum cina Budaya Bangsa da-
lam pelestarian nilai-nilai budaya di
kecamatan Imogiri, maka dapat di-
simpulkan bahwa :

238



1. Peran dari Forum Cinta Budaya
Bangsa dalam pelestarian nilai-
nilai budaya di Kecamatan Imo-
giri dilakukan dengan be-berapa
program atau kegiatan yaitu :
Pertama, melakukan pendam-
pingan kelompok budaya, FOR-
CIBB juga dan melakukan pen-
dampingan kelompok budaya
yang ada di Kecaatan Imogiri se-
perti jathilan, karawitan, gejog
lesung. Kedua, memberikan so-
sialiasi budaya, melakukan so-
sialisasi kepada masyarakat me-
ngenai budaya di Imogiri. Ketiga,
menginventarisasi ke-budayaan,
yaitu mendata mengenai budaya
yang ada di Imogiri. Keempat,
melaksanakan sarasehan kebu-
dayaan, memiliki tujuan untuk
diskusi mengenai program dan
pentingnya pelestarian kebudaya-
an di Imogiri. Kelima, membuat
dokumentasi videografi. Keenam,
melakukan kerjasama degan da-
erah terdekat, yaitu dengan Ke-
camatan Pleret dan Kotagede.

2. Faktor pendorong FORCIBB da-
lam melestarikan nilai-nilai buda-
ya di Imogiri yaitu: Pertama, dite-
tapkannya Kecamatan Imogiri se-
bagai kawasan cagar budaya dan
Gapuraning budaya. Kedua, ada-
nya dukungan dana dari delapan
Kelurahan di Imogiri. Ketiga, ada-
nya peninggalan berupa makam
raja-raja Imogiri. Keempat, ada-
nya apresiasi dari pihak Keraton.
Faktor penghambatnya yaitu :
Pertama, kurangnya pendanaan..
Kedua, kurang aktifnya pengurus.
Ketiga, kurang sinkronnya antara
program FORCIBB dengan Keca-
matan.

B. Impikasi
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat betuk kontribusi nya-
ta yang dilakukan oleh Forum Cinta
Budaya Bangsa dalam upaya peles-
tarian nilai-nilai budaya di Keca-
matan Imogiri.Jika Forum Cinta Bu-
daya Bangsa terus memberikan kon-
tribusi tersebut maka keberadaan ni-
lai-nilai budaya di Kecamatan Imogi-
ri akan tetap lestari.

C. Saran
Untuk FORCIBB perlu me-

ningkatkan upaya dan strategi untuk
melestarikan nilai-nilai budaya di
Kecamatan Imogiri. Upaya pengerti-
an dan pemahaman akan pentingnya
untuk menjaga budaya di Imogiri ha-
rus selalu dilakukan terlebih kepada
masyarakat umum yang secara lang-
sung bersinggungan dengan nilai-
nilai budaya yang ada. Selain itu juga
pendekatan kepada pemerintah da-
lam bentuk sosialisasi mengenai pro-
gram kerja FORCIBB perlu dila-
kukan agar nantinya kebijakan peme-
rintah dapat sejalan dengan prinsip
pelestarian budaya.
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